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ABSTRAK 

 

 

Diabetes mellitus (DM) adalah penyakit kronis yang terjadi ketika pankreas tidak 

menghasilkan cukup insulin atau tidak dapat menggunakan insulin yang diproduksi 

tubuh secara produktif. Di Indonesia sendiri angka penderita DM pada tahun 2019 

didapatkan sekitar 10,7 juta jiwa dan menjadi urutan ke-7 secara global yang 

kemudian meningkat pada tahun 2021 mencapai 19,5 juta jiwa dan menduduki 

peringkat ke-5 di seluruh dunia. Di Provinsi Sulawesi Tengah didapatkan pada 

tahun 2020 sebanyak 138.538 orang penderita diabetes dan pada tahun 2021 

meningkat menjadi 186.797. Sementara di Kabupaten Banggai Laut jumlah 

penderita DM pada tahun 2020 sebanyak 4.263 orang, dan pada tahun 2021 

mengalami kenaikan menjadi 4.674 orang dan pada tahun 2022 mencapai 6.259 

orang penderita diabetes melitus. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan perawatan diri pasien diabetes 

melitus tipe 2 di puskesmas Banggai. Bentuk penelitian ini adalah kuantitatif 

dengan rancangan penelitian menggunakan pendekatan cross sectional. Populasi 

dalam penelitian ini adalah 112 orang. Sampel yang diperlukan adalah sebanyak 53 

orang, didapatkan menggunakan rumus slovin. Analisis data menggunakan uji Chi 

square, dengan variabel independen dukungan keluarga dan variabel dependen 

Perawatan Diri. Hasil analisis univariat Dukungan keluarga Baik (77,4%), dan 

kurang baik (22,6%). Perawatan diri Baik (15,1%), cukup (24,5%) dan kurang 

(60,4%). Hasil analisis bivariat dengan uji Chi Square, menunjukkan hasil p : 0,012 

(p value < 0,05). Simpulan yaitu adanya ada Hubungan Dukungan Keluarga 

Dengan Kepatuhan Perawatan Diri Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di Puskesmas 

Banggai. Saran yaitu sebagai tambahan informasi dan pengetahuan tentang 

dukungan keluarga dan kepatuhan perawatan diri. 

Kata kunci: Dukungan Keluarga, Perawatan Diri, Diabetes Melitus 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Diabetes mellitus (DM) adalah penyakit kronis yang terjadi ketika 

pankreas tidak menghasilkan cukup insulin atau tidak dapat menggunakan 

insulin yang diproduksi tubuh secara produktif (WHO, 2023). Diabetes 

merupakan salah satu masalah kesehatan utama pada masyarakat yang 

mempunyai komplikasi jangka panjang dan pendek. Diabetes juga bisa terjadi 

pada siapa saja, baik pada masa kehamilan maupun pada usia lanjut. Diabetes 

menimbulkan ancaman kesehatan bagi semua orang dan merupakan salah satu 

dari 10 penyebab kematian teratas di dunia. Di hampir semua negara, 

penduduknya menderita diabetes melitus, dan kecenderungannya semakin 

meningkat (International Diabetes Federation, 2021).  

Berdasarkan hasil data penderita DM secara global pada tahun 2017, 

penderita diabetes meningkat menjadi 461 juta dari tahun sebelumnya (Irnawan 

and Syahrul, 2020). Kemudian di tahun 2019 meningkat menjadi 463 juta orang 

dewasa berusia 20-79 tahun yang mempengaruhi sekitar 10% atau sekitar 760 

miliar USD dari pengeluaran kesehatan global dihabiskan untuk penanganan 

Diabetes Melitus. Sedangkan angka penderita DM pada tahun 2021 semakin 

meningkat yaitu sebanyak 536,6 juta penderita yang diperkirakan mencapai 

hingga 783,2 juta jiwa pada tahun 2045 (International Diabetes Federation, 

2019).  

Di Indonesia sendiri angka penderita DM pada tahun 2019 didapatkan 

sekitar 10,7 juta jiwa dan menjadi urutan ke-7 secara global yang kemudian 

meningkat pada tahun 2021 mencapai 19,5 juta jiwa dan menduduki peringkat 

ke-5 di seluruh dunia. Tingginya jumlah jam sakit dapat menyebabkan 

komplikasi lebih lanjut seperti stroke, serangan jantung, kebutaan dan gagal 

ginjal, bahkan dapat menyebabkan kelumpuhan dan kematian (International 

Diabetes Federation,2019).   

Penyebaran penderita DM juga ditemukan di Provinsi Sulawesi Tengah 

dimana dari data yang didapatkan pada tahun 2020 sebanyak 138.538 orang 
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penderita diabetes dan pada tahun 2021 meningkat menjadi 186.797 orang yang 

menderita diabetes melitus (Dinkes Sulteng, 2021). Sementara di Kabupaten 

Banggai Laut jumlah penderita DM pada tahun 2020 sebanyak 4.263 orang, dan 

pada tahun 2021 mengalami kenaikan menjadi 4.674 orang dan pada tahun 2022 

mencapai 6.259 orang penderita diabetes melitus sebanyak (Dinkes Balut, 

2022). Sedangkan untuk Puskesmas Banggai, pada tahun 2022 terdapat 49 

kasus baru dan 402 kasus lama sehingga total penderita diabetes melitus di 

wilayah kerja puskesmas Banggai sebanyak 451 orang (Profil PKM Banggai, 

2022).  

Tingginya angka kejadian diabetes menjadi perhatian yang serius bagi 

pemerintah dan tenaga kesehatan. Mortalitas dan morbiditas terkait diabetes 

dapat terjadi akibat komplikasi yang menyertai penyakit ini (Ghina Apriyanda 

Salsabila Jundiah, Hayati and Khotimah, 2022). Pasien diabetes memiliki risiko 

ulkus kaki, serangan jantung, kebutaan yang disebabkan oleh retinopati dan 

stroke juga meningkat dua hingga tiga kali lipat dibandingkan non-diabetes. 

Berbagai upaya telah dilakukan dalam mencegah terjadinya komplikasi lanjut 

dan mempertahankan kualitas hidup pada pasien DM,  salah satunya dengan 

meningkatkan manajemen perawatan diri (Self-care) sebagai tujuan utama 

pengelolaan diabetes (PERKENI, 2021).  

Perawatan diri adalah perawatan diri pada diabetes yang dapat 

diimplementasikan melalui perilaku seseorang untuk menjaga kesehatan dan 

menjaga hidup sehat. Perawatan diri dipahami sebagai keadaan dan kebutuhan 

seseorang akan perawatan diri melalui perencanaan dan penerapan praktik 

medis yang baik. Keluarga berpartisipasi dalam proses ini dengan memberikan 

informasi kepada klien untuk membantunya melakukan aktivitas perawatan diri 

secara efektif (Thojampa, 2019). Peningkatan kadar gula darah bisa dicegah 

dengan meningkatkan aktivitas olahraga, pengaturan pengobatan, perawatan 

kaki, terapi obat, dan pengontrolan gula darah. Kegiatan Self-care sangat perlu 

dilaksanakan dengan baik untuk mencegah terjadinya perburukan kesehatan 

dan kualitas hidup penderita DM tipe-2 serta Meningkatkan kemungkinan 

komplikasi dan kematian (Chaidir, 2019). 
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Pasien dengan DM memerlukan perawatan diri yang ekstensif yang 

mencakup pendidikan tentang diet, aktivitas fisik, dan berat badan; memantau 

gula darah, tekanan darah dan kolesterol; penggunaan obat yang tepat; skrining 

untuk komplikasi rutin; Menyelesaikan masalah; pengobatan yang sehat; dan 

pengurangan risiko (AADE, 2018). Perawatan diri pada DM tipe 2 begitu 

penting untuk memantau penyakit, meningkatkan keseimbangan glukosa dan 

angka obesitas, serta mengurangi komplikasi akibat diabetes (AADE, 2018). 

Ketidakseimbangan gula dapat menyebabkan kebutaan, gagal ginjal, amputasi, 

dan banyak masalah jangka panjang lainnya yang mempengaruhi kualitas 

hidup. (WHO, 2023). Penderita dengan DM berada pada peningkatan risiko 

penyakit kardiovaskular, sehingga diperlukan rencana yang matang untuk 

mengurangi risiko ini melalui perawatan diri yang positif (ADA, 2021). 

Namun faktanya, fenomena yang terjadi di masyarakat selama ini 

menunjukkan rendahnya perilaku perawatan diri pada penderita diabetes, 

demikian hasil penelitian Maghfirah dkk, (2018) yang menemukan bahwa 

terdapat sekitar 75% responden penderita DM masih menunjukkan perilaku 

perawatan diri yang kurang optimal. Rata-rata perilaku swalayan pasien 

diabetes tipe 2 adalah 3,8 hari/minggu, untuk indikator gizi 4,0 hari/minggu, 

aktivitas fisik 2,5 hari/minggu, 1. 7 hari per minggu untuk kontrol glukosa darah 

dan 3,3 hari per minggu untuk kontrol kaki (Reisi dkk, 2016). Studi serupa juga 

menemukan bahwa 67 dari 135 penderita DM memiliki perilaku perawatan diri 

yang buruk, seperti tidak merencanakan diet, sama sekali tidak melakukan 

aktivitas seperti biasa, dan tidak menggunakan pelembab kaki (Putri, 2017). 

Adapun faktor yang mempengaruhi perawatan diri (self-care) salah 

satunya ialah dukungan keluarga (Maberry dan Osborn, 2018). Diabetes 

Melitus (DM) adalah salah satu penyakit kronik yang memerlukan penanganan 

serius melibatkan penderita dan keluarga dalam penatalaksanaan perawatan 

mandiri (Rahayu, dkk 2019). Penelitian yang dilakukan oleh Shofiyah dan 

Kusuma, (2019) menunjukkan bahwa pasien DM dengan perawatan diri yang 

baik dan dukungan keluarga yang baik dapat meningkatkan perilaku dan pola 

hidup sehat. 
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Pada umumnya di Indonesia seseorang tinggal bersama keluarganya. 

Menurut Undang-Undang RI Nomor 52 Tahun (2009) Keluarga adalah unit 

terkecil dari suatu masyarakat dimana kepala keluarga, suami istri, dan banyak 

orang hidup dalam satu atap dan hidup saling ketergantungan. Di antaranya, 

banyak fungsi yang dijalankan keluarga adalah memberikan kasih sayang, 

keamanan, dan perhatian. Dukungan keluarga merupakan bagian penting dari 

manajemen diabetes, memungkinkan anggota keluarga untuk berpartisipasi 

dalam banyak aspek kegiatan perawatan kesehatan penting bagi penderita 

diabetes. Dukungan keluarga dan perilaku perawatan diri pasien diabetes sangat 

penting karena memerlukan partisipasi aktif pasien dan keluarganya untuk 

meningkatkan manajemen gula darah, mencegah komplikasi, dan memperbaiki 

kondisi pasien (Pratita, 2018). 

Dukungan keluarga begitu berarti bagi penderita diabetes, dan dukungan 

yang mereka dapat dari anggota keluarga dapat mendukung mereka dalam 

minum obat atau melakukan aktivitas manajemen diri. Semakin banyak 

dukungan keluarga, semakin baik seorang penderita diabetes dapat menjaga dan 

mengontrol gula darah. (Rahmawati dkk, 2018).  

Berdasarkan studi pendahuluan di dapatkan data di bulan Januari – Maret 

jumlah penderita diabetes melitus di puskesmas Banggai sebanyak 112 orang 

(Data Rekam Medis Puskesmas Banggai, 2023). Peneliti mewawancarai 5 

pasien DM, ditemukan 2 pasien dibawa oleh anggota keluarga untuk perawatan 

sehari-hari, dan keluarga selalu waspada terhadap apa yang boleh dan tidak 

boleh dimakan pasien. Seorang pasien mengatakan bahwa keluarganya tidak 

pernah peduli dengan kebiasaan makan atau dietnya. Pasien hanya tahu bahwa 

dia tidak bisa makan yang manis-manis. Dua pasien lainnya tidak dibawa oleh 

keluarga untuk kontrol dan pasien merasa keluarga kurang memperhatikan 

program diet pasien. 

Berdasarkan fenomena di atas, Peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Kepatuhan 

Perawatan Diri Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di Puskesmas Banggai.” 
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B. Rumusan Masalah 

 Apakah ada hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan perawatan 

diri pasien diabetes melitus tipe 2 di puskesmas Banggai? 

 

C. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Adapun yang menjadi tujuan umum pada penelitian  ini adalah 

diketahuinya hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan perawatan 

diri pasien diabetes melitus tipe 2 di puskesmas Banggai  

2. Tujuan Khusus 

a. Teridentifikasi dukungan keluarga pada pasien diabetes melitus tipe 2 

di puskesmas Banggai 

b. Teridentifikasi kepatuhan perawatan diri pasien diabetes melitus tipe 2 

di puskesmas Banggai 

c. Teranalisis hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan perawatan 

diri pasien diabetes melitus tipe 2 di puskesmas Banggai 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Institusi Pendidikan  

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperkaya 

pengetahuan keperawatan, serta dapat dijadikan dasar penelitian selanjutnya 

terkait dukungan keluarga dan perilaku perawatan diri pada pasien DM tipe 

2. 

2. Bagi Masyarakat 

 Manfaat penelitian ini yaitu menambah informasi dalam memberikan 

pengetahuan dan pemahaman kepada masyarakat tentang pentingnya 

dukungan keluarga sehingga dapat meningkatkan perilaku perawatan diri. 

3. Bagi Instansi Tempat Meneliti 

 Penelitian ini bisa dijadikan dasar untuk memberikan pelayanan 

keperawatan yang komprehensif untuk meningkatkan perilaku keperawatan 

mandiri dengan memberikan asuhan keperawatan pada aspek psikologis 

pasien diabetes tipe 2. 
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